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BAB 

1 PENDAHULUAN 

 

Tanah asli di bumi jarang sekali ditemukan langsung dalam 

keadaan mampu mendukung beban lalu lintas kendaraan tanpa 

mengalami deformasi yang besar, karena itu diiperlukan sesuatu 

yang dapat melindungi tanah dasar dan mendukung lapisan 

perkerasan dari beban roda kendaraan yang disebut dengan lapisan 

pondasi jalan (base dan sub-base). Kebutuhan material pondasi jalan 

pada daerah tertentu sering menjadi masalah karena sulit diperoleh, 

mahal, dan jumlahnya terbatas. Salah satu cara untuk 

mengantisipasi hal tersebut adalah memanfaatkan material lokal 

dengan cara meningkatkan kinerja tanah atau memperbaiki sifat-

sifat geoteknik tanah secara kimia agar tanah memenuhi syarat 

teknis tertentu.  

Apabila dilihat dari sisi ketersediaan bahan/material untuk 

masing-masing lapis perkerasan memang sangat terbatas dan 

cenderung berkurang, baik dari sisi jumlah maupun kualitasnya. 

Sebagai contoh bahwa batu belah di era tahun 80-an berasal dari 

sungai, yang bersih dan keras, sedangkan saat batu belah yang 

diperoleh saat ini rata-rata berasal dari gempuran gunung atau hasil 

galian dari sawah. Sehingga batu pecah/ agregat yang dihasilkan 

cenderung kotor/ berdebu (lempung), sementara debu lempung 

sangat kuat daya lengketnya terhadap material batu pecah, bisa 

hilang hanya dengan dilakukan pencucian system mekanis. Dan 

yang lebih berbahaya lagi bahwa gumpalan lempung padat dapat 

membentuk butiran halus hingga kasar, setelah melewati mesin 

pemecah batu. Butiran inilah yang lebih cepat merusak perkerasan 

campuran aspal, terjadi lubang pada permukaan perkerasan 

PENDAHULUAN 
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BAB 

2 PERMASALAHAN STRATEGIS INFRASTRUKTUR KONTRUKSI JALAN 

 

Jaringan jalan merupakan prasarana pembentuk struktur 

ruang wilayah dan distribusi. Penyediaan infrastruktur jalan 

sebagai bentuk pelayanan kepada pengguna jalan (road user) dan 

pemanfaat jalan (road beneficiary). Untuk dapat mendorong 

pertumbuhan ekonomi yang lebih tinggi apabila ketersediaan 

infrastruktur memadai, yang berarti dapat meningkatkan 

pendapatan perkapita masyarakat maka perlu percepatan 

pembangunan infrastruktur. Dalam setiap 1% pertumbuhan 

ekonomi akan mengakibatkan pertumbuhan lalu lintas sebesar 1,5% 

(Achyar, 2002; Tamin, 2007). Sehingga mengakibatkan perlunya 

keseimbangan antara upaya penyediaan infrastruktur yang 

memadai dan pertumbuhan lalu lintas.  

Permasalahan infrastruktur jalan adalah rendahnya 

peringkat kualitas infrastruktur jalan (dimana Negara Indosesia 

peringkat 51 dari 144) negara berdasarkan Global Competitiveness 

Index 2016-2017. Dengan banyaknya pemakai lalu lintas barang dan 

jasa terhadap infrastruktur jalan sekitar 90% lalu lintas angkutan 

barang bertumpu pada jalan. dan 84% lalu lintas angkutan 

penumpang 

Salah satu permasalahan utama pembangunan infrastuktur 

perkerasan jalan di Indonesia adalah mutu material konstruksi jalan 

yang kurang baik. Tidak semua wilayah di Indonesia memiliki 

tambang material dengan mutu baik. Bila mendatangkan material 

dari lokasi yang jauh maka akan ada biaya tambahan, minimal 

biaya angkut. Akibatnya terjadi pembengkakan biaya pelaksanaan 

proyek jalan. Sehingga untuk menekan biaya agar bisa 

PERMASALAHAN 

STRATEGIS 

INFRASTRUKTUR 

KONTRUKSI JALAN 
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BAB 

3 UTILISASI ZEOLIT,  WATERGLAS DAN GE OGRID SEBAGAI MA TERIAL PERBAIKAN TANAH  

 

A. Bahan Stabilisasi Zeolit 
Zeolit merupakan mineral yang istimewa karena struktur 

kristalnya mudah diatur, sehingga dapat dimodifikasikan sesuai 

dengan keperluan pemakai dan dapat digunakan untuk tujuan 

tertentu. Karena keistimewaannya itu zeolit dapat digunakan 

dalam berbagai kegiatan yang luas, seperti penukar ion, 

adsorben, dan katalisator. Akhir-akhir ini banyak ilmuwan yang 

melakukan kajian daur ulang limbah menjadi bahan baku untuk 

zeolit sintesis. Misalnya abu sekam padi, abu layang batu bara, 

abu dasar batu bara dan limbah padat rumah tangga telah 

direkayasa untuk menghasilkan zeolit sintesis 

Zeolit telah dikenali selama lebih dari 200 tahun, namun 

baru pada pertengahan abad ke-20 mereka menarik perhatian 

para ilmuwan dan insinyur yang menunjukkan pentingnya 

teknologi mereka di beberapa bidang (Cincotti, Mameli, Locci, 

Orru, Cao, 2006). Sejarah zeolit dimulai pada tahun 1976 ketika 

ahli mineral asal Swedia Cronstedt menemukan mineral zeolit 

pertama. Dia menemukan zeolit sebagai mineral yang terdiri 

dari aluminosilikat terhidrasi dari alkali dan alkali tanah 

(Bekkum, Flanihen, Jansen, 1991). Zeolit adalah aluminosilikat 

kristalin dari unsur kelompok IA dan kelompok IIA seperti 

natrium, kalium, magnesium dan kalsium. Di Turki, terutama di 

kawasan Aegean tengah ada banyak jenis zeolit. Di beberapa 

sektor dan industri zeolit mulai digunakan pada tahun 90an di 

Turki. Dalam rencana pembangunan lima tahun dalam laporan 

pertambangan tahun 2001, Organisasi Perencanaan Negara 

UTILISASI ZEOLIT, 

WATERGLAS DAN GEOGRID 

SEBAGAI MATERIAL 

PERBAIKAN TANAH 
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BAB 

4 PRINSIP SISTEM PERKERASAN JALAN DENGAN PERKUATAN GE OGRID 

 

A. Sistem Perkerasan Jalan 

Perkerasan jalan adalah campuran antara agregat dan 

bahan ikat yang digunakan untuk melayani beban lalu lintas. 

Agregat yang biasanya dipakai dalam perkerasan jalan adalah 

batu pecah, batu belah, batu kali. Sedangkan bahan ikat yang 

dipakai antara lain semen, aspal dan tanah liat. 

Fungsi utama dari perkerasan untuk menyebarkan beban 

roda ke area permukaan tanah dasar yang lebih luas 

dibandingkan luas kontak roda dan perkerasan, sehingga 

mereduksi tegangan maksimum yang terjadi pada tanah dasar, 

yaitu pada tekanan dimana tanah dasar tidak mengalami 

deformasi (perubahan bentuk) berlebihan selama masa 

pelayanan perkerasan. Secara umum, fungsi perkerasan jalan 

adalah untuk memberikan struktur yang kuat dalam 

mendukung beban lalu lintas, memberikan permukaan rata bagi 

pengendara, memberikan kekesatan atau tahanan gelincir (skid 

resisstance) di permukaan perkerasan dan mendistribusikan 

beban kendaraan ke tanah dasar secara memadai, sehingga 

tanah dasar terlindung dari tekanan yang berlebihan serta untuk 

melindungi tanah dasar dari pengaruh buruk perubahan cuaca. 

Beban kendaraan statis maupun yang berulang-ulang 

dapat menimbulkan kerusakan jalan. Beban kendaraan yang 

berulang ulang pada tempat yang sama pada lapis perkerasan 

jalan akan menyebabkan bahan perkerasan jalan tersebut 

menjadi lelah. Kelelahan bahan perkerasan aspal akan 

menurunkan modulus elastisitas dan kuat tariknya, sehingga 

PRINSIP SISTEM 

PERKERASAN JALAN 

DENGAN PERKUATAN 

GEOGRID 
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